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Ulasan Pasar 

Penguatan nilai tukar serta pergerakan imbal hasil surat utang 
regional yang mengalami penurunan mendorong terjadinya 
penurunan imbal hasil Surat Utang Negara pada perdagangan 
hari Jum’at, 29 Juni 2018.  

Perubahan tingkat imbal hasil berkisar antara 1 - 15 bps  dengan rata - rata 

mengalami penurunan sebesar 7 bps dimana penurunan imbal hasil Surat Utang 

Negara yang cukup besar terjadi pada Surat Utang Negara seri acuan.  

 

 

Imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor pendek (1-4tahun) bergerak 

bervariasi dimana untuk tenor 1 - 2 tahun mengalami penurunan imbal hasil yang 

berkisar antara 3 - 10 bps sementara itu pada tenor 3 - 4 tahun mengalami 

penurunan berkisar antara 2 - 15 bps dengan didorong oleh adanya perubahan 

harga hingga sebesar 30 bps. Adapun imbal hasil Surat Utang Negara dengan 

tenor menengah (5-7 tahun) mengalami penurunan berkisar antara 1 - 15 bps 

dengan didorong oleh adanya kenaikan harga hingga sebesar 40 bps dan imbal 

hasil Surat Utang  Negara dengan tenor panjang (di atas 7 tahun) yang bergerak 

dengan kecenderungan mengalami penurunan hingga sebesar 15 bps dengan 

didorong oleh adanya kenaikan harga hingga sebesar 90 bps. 

 

Penurunan imbal hasil Surat Utang Negara pada perdagangan kemarin seiring 

dengan tren penurunan imbal hasil surat utang regional sebagai respon atas 

melemahnya mata uang dollar Amerika terhadap dollar Amerika. Adapun Rapat 

Dewan Gubernur Bank Indonesia yang berakhir pada hari Jum’at waktu setempat 

memutuskan untuk menaikkan tingkat suku bunga acuan sebesar 50 bps pada 

level 5,25%, angka ini lebih tinggi daripada yang telah diperkirakan oleh pelaku 

pasar sebelumnya yang sebesar 5,0%. 

 

Penurunan imbal hasil pada perdagangan kemarin juga didukung oleh faktor 

penguatan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika di tengah pelemahan mata 

uang regional yang mengalami penguatan terhadap dollar Amerika. 

 

Adapun dari hasil Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia yang berakhir pada hari 

Jum’at kemarin memutuskan untuk menaikkan BI 7-day Reverse Repo Rate (BI 7-

day RR Rate) pada level 5,25%, dengan suku bunga Deposit Facility tetap sebesar 

4,50% dan Lending Facility tetap sebesar 6,00%.  Keputusan kenaikan suku 

bunga tersebut merupakan langkah lanjutan Bank Indonesia untuk secara pre-

emptive, front-loading, dan ahead of the curve menjaga daya saing 

pasar keuangan domestik terhadap perubahan kebijakan moneter sejumlah 

negara dan ketidakpastian pasar keuangan global yang masih 

tinggi. Kebijakan tersebut tetap ditopangdengan kebijakan intervensi ganda di 

pasar valas dan di pasar Surat Berharga Negara serta strategi operasi moneter 

untuk menjaga kecukupan likuiditas khususnya di pasar uang Rupiah dan 

pasar swap antarbank. Hasil dari Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia tersebut 

tidak banyak berpengaruh terhadap pasar surat utang, mengingat pelaku pasar 

telah memperkirakan bahwa Bank Indonesia masih akan mempertahankan suku 

bunga acuan serta hasil dari pertemuan yang di sampaikan jelang berakhirnya 

sesi perdagangan.  
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Secara keseluruhan, penurunan imbal hasil Surat Utang Negara pada 

perdagangan kemarin telah mendorong imbal hasil Surat Utang Negara seri 

acuan turun pada posisi 7,507% (-7,5 bps) untuk tenor 5 tahun, di posisi 

7,756% (-9,5 bps) untuk tenor 10 tahun, di posisi 8,185% (-5 bps) untuk tenor 

15 tahun dan di posisi 8,124% (-15 bps) untuk tenor 20 tahun.  

 

Kenaikan imbal hasil juga terjadi pada perdagangan Surat Utang Negara dengan 

denominasi mata uang dollar Amerika seiring dengan kenaikan imbal hasil dari 

US Treasury. Imbal hasil dari INDO-20 ditutup naik sebesar 2,5 bps di level 

4,153% setelah mengalami koreksi harga sebesar 10 bps. Adapun imbal hasil 

dari INDO-28 dan INDO-48 mengalami kenaikan yang lebih besar yaitu masing - 

masing sebesar 4 bps di level 4,461% dan 5,018% didorong oleh adanya koreksi 

harga sebesar 30 bps dan 60 bps.  

 

Volume perdagangan Surat Utang Negara yang dilaporan pada perdagangan 

kemarin menunjukkan adanya penurunan dibandingan dengan volume 

perdagangan sebelumnya, yaitu senilai Rp11,60 triliun dari 32 seri Surat Utang 

Negara yang diperdagangkan dimana untuk seri acuan, volume perdagangan 

yang dilaporkan mencapai Rp2,51 triliun. Obligasi Negara seri FR0070 menjadi 

Surat Utang Negara dengan volume perdagangan terbesar, senilai Rp1,18 triliun 

dari 34 kali transaksi di harga rata - rata 102,13% yang diikuti oleh 

perdagangan Obligasi Negara seri FR0075 senilai Rp1,09 triliun dari 197 kali 

transaksi di harga rata - rata 94,87%.  

 

Adapun dari perdagangan obligsi korporasi, volume perdagangan yang 
dilaporkan senilai Rp861 miliar dari 41 seri obligasi korporasi yang 
diperdagangkan. Obligasi Indosar VIII Tahun 2012 Seri A (ISAT08A) menjadi 
obligasi korporasi dengan volume perdagangan terbesar, senilai Rp118 miliar 
dari 4 kali transaksi di harga rata - rata 101,5% dan diikuti oleh  Obligasi 
Berkelanjutan II Bank OCBC NISP Tahap III Tahun 2017 Seri A (NISP02ACN3) 
senilai Rp111 miliar dari 4 kali transaksi di harga rata - rata 99,85%. 
 
Sementara itu nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika ditutup menguat 
sebesar 64,00 pts (0,44%) pada level 14330,00 per dollar Amerika. Bergerak 
dengan mengalami penguatan sepanjang sesi perdagangan pada kisaran 
14325,00 hingga 14415,00 per dollar Amerika, penguatan nilai tukar rupiah 
tersebut terjadi di tengah penguatan mata uang regional terhadap dollar 
Amerika seiring dengan pelemahan nilai tukar dollar Amerika terhadap mata 
uang utama dunia. Mata uang Won Korea Selatan (KRW) masih memimpin 
penguatan mata uang regional terhadap dollar Amerika yang diikuti oleh Rupee 
India (INR) dan Rupiah Indonesia (IDR). 
 
Pada perdagangan hari ini kami perkirakan harga Surat Utang Negara 
berpeluang untuk mengalami penguatan namun dibatasi oleh kembali naiknya 
imbal hasil dari US Treasury.  Imbal hasil dari US Treasury pada perdagangan 
hari Jum’at kembali ditutup dengan mengalami kenaikan setelah sempat 
mengalami penurunan. Imbal hasil dari US Treasury dengan tenor 10 tahun 
pada perdagangan kemarin ditutup naik pada level 2,86% begitu pula dengan 
tenor 30 tahun yang ditutup naik pada level 2,99%. Adapun imbal hasil dari 
surat utang Jerman (bund) dan Inggris (gilt) dengan tenor 10 tahun juga ditutup 
naik masing - masing pada level 0,305% dan 1,276%. Adanya kenaikan imbal 
hasil surat utang tersebut kami perkirakan juga akan mendorong terjadinya 
koreksi harga terhadap pergerakan harga Surat Utang Negara dengan 
denominasi mata uang dollar Amerika pada perdagangan hari ini, terlebih 
setelah mengalami kenaikan harga yang cukup besar pada perdagangan 
kemarin. 
 
Dari faktor domestik, pelaku pasar akan mencermati data inflasi yang akan 

disampaikan oleh Badan Pusat Statistik  pada hari ini. Sementara itu secara 

teknikal, harga Surat Utang Negara masih bergerak dalam tren penurunan, 

hanya saja penurunan harga akan dibatasi oleh kondisi harga Surat Utang 

Negara yang telah berada pada area jenuh jual (oversold). Hal tersebut kami 

perkirakan akan mendorong pelaku pasar untuk melakukan aksi beli sehingga 

akan mendorong terjadinya kenaikan harga di pasar sekunder. 

 

Rekomendasi 
Dengan kondisi tersebut, kami sarankan kepada investor untuk tetap 

mencermati arah pergarakan harga Surat Utang Negara di pasar sekunder 

dengan melakukan strategi trading memanfaatkan momentum kenaikan harga. 

Beberapa seri yang masih cukup menarik adalah seri FR0070, FR0040, ORI013, 

FR0071, FR0073, FR0058,FR0074, FR0065, FR0068, FR0075. 
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•Pada sepekan kedepan terdapat dua belas surat utang yang 

akan jatuh tempo senilai Rp7,659 triliun. 

 

Ke-dua belas surat utang tersebut adalah Obligasi Berkelanjutan II 

Astra Sedaya Finance Tahap V Tahun 2015 Seri B (ASDF02BCN5) 

senilai Rp825 miliar dan Obligasi Berkelanjutan I Tiphone Tahap III 

Tahun 2017 Seri A (TELE01ACN3) senilai Rp514 miliar yang akan jatuh 

tempo pada hari Senin, 2 Juli 2018. Sementara itu Obligasi 

Berkelanjutan I Bank BRI Tahap I Tahun 2015 Seri B (BBRI01BCN1) 

senilai Rp925 miliar yang akan jatuh tempo pada hari Selasa, 3 Juli 

2018. Sementara pada hari Rabu, 4 Juli 2018 yang akan jatuh tempo 

adalah Obligasi Berkelanjutan II Bank BTPN Tahap I Tahun 2013 Seri B 

(BTPN02BCN1) senilai Rp350 miliar. Adapun Obligasi Berkelanjutan I 

MNC Kapital Indonesia Tahap I Tahun 2013 (BCAP01CN1) senilai Rp225 

miliar, Obligasi Subrodinasi I Bank Sumut Tahun 2011 (BSMT01SB) 

senilai Rp400 miliar, Obligasi Berkelanjutan I Garuda Indonesia Tahap I 

Tahun 2013 (GIAA01CN1) sebesar Rp2,0 triliun, dan Obligasi I PTPN X 

Tahun 2013 (PPNX01) sebesar Rp700 miliar yang akan jatuh tempo 

pada hari Kamis, 5 Juli 2018. Sementara itu Obligasi Berkelanjutan I 

Modernland Realty Tahap I Tahun 2015 Seri A (MDLN01ACN1) senilai 

Rp600 miliar dan Obligasi Berkelanjutan III SMF Tahap I Tahun 2015 

Seri B (SMFP03BCN1) senilai Rp85 miliar yang akan jatuh tempo pada 

hari Sabtu, 7 Juli 2018. Obligasi Berkelanjutan II Bank BTN Tahap I 

Tahun 2015 Seri A (BBTN02ACN1) senilai Rp900 miliar dan Obligasi I 

BPD NTT Tahun 2011 Seri D (BNTT01D) senilai Rp135 miliar yang akan 

jatuh tempo pada hari Minggu, 8 Juli 2018  

 

•Peringkat PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk ditetapkan di 

“idAA-” 

 

Prospek perintkat tersebut adalah “stabil”. Peringkat tersebut 

mencerminkan posisi pasar PT Maskapai Reasuransi Indonesia yang 

kuat dalam segmen reasuransi jiwa, tingkat permodalan yang sangat 

kuat, dan likuiditas yang kuat. Akan tetapi, peringkat tersebut dibatasi 

oleh tingkat loss ratio yang tinggi. Peringkat dapat dinaikkan jika PT 

Maskapai Reasuransi Indonesia dapat meningkatkan posisi bisnisnya 

secara signifikan dan berkelanjutan, disertai dengan kinerja keuangan 

yang stabil. Namun, kenaikan peringkat memiliki kemungkinan yang 

terbatas dalam jangka pendek hingga menengah. Peringkat dapat 

diturunkan jika terjadi penurunan yang subtansial pada posisi bisnis, 

ataujika kinerja operasional atau indikator permodalan PT Maskapai 

Reasuransi Indonesiamelemah secara material yang dapat menghambat 

pertumbuhan bisnis Perusahaan. Hingga akhir Maret 2018, perusahaan 

dimiliki oleh PT Graha Sentosa Persada sebesar 20%, AJB Bumputera 

1912 sebesar 14,84%, pt Surya Mitra Prasana Graha sebesar 6,41%, 

dan publik sebesar 58,75%. 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 

This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or 

published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas  has based this document on information 

obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas 

makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or 

completeness. Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change

without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to 

purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors 

and employees may own or have positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto 

and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act 

as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or 

investment related thereto) and may sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also 

perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to those companies. 
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